BAB II

TINJAUAN UMUM DAN DASAR TEORI

II.1. Tinjauan Umum

II.1.1 Definisi Kesehatan


Kesehatan mempunyai definisi yang sangat luas. Ketidaksamaan beberapa ahli khususnya dokter tentang definisi kesehatan menimbulkan interpretasi yang beragam pula di tengah masyarakat. Namun bagi para ahli khususnya para dokter sepakat bahwa kesehatan dapat diperoleh dengan adanya ketenangan batin, rasa syukur, dan kasih sayang. Dengan adanya kesibukan yang bermanfaat dan pengertian terhadap sesama manusia, bisa mendekatkan diri pada alam dan mampu mengendalikan diri akan selalu menjaga keseimbangan hidup kita.

Informasi tentang kesehatan ataupun informasi tentang suatu penyakit menduduki peringkat penting pada tingkat kebutuhan informasi. Beberapa orang berpendapat bahwa kesehatan adalah mahal harganya. Sakit merupakan sesuatu yang harus dibayar mahal akibat kita tidak dapat menjaga kesehatan. Seseorang cenderung membiarkan gejala-gejala yang tidak normal pada dirinya akibat kesibukan rutinitas pekerjaan. Kejadian tersebut diatas memicu datangnya suatu penyakit. Ketidakteraturan pola hidup dan karena kebiasaan jiwa yang tidak tepat dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada fungsi keseimbangan hidup kita. Apabila timbul ganggaun keseimbangan tersebut, maka suatu penyakit dengan mudah akan menyerang beberapa fungsi tubuh kita.

II.1.1.1. Kesehatan Masyarakat

Kesehatan masyarakat (public healthy) adalah ilmu dan seni mencegah penyakit, memperpanjang hidup, meningkatkan kesehatan fisik dan mental, dan efisiensi melalui usaha masyarakat yang terorganisir untuk meningkatkan sanitasi lingkungan, kontrol infeksib di masyarakat, pendidikan individu tentang kebersihan perorangan, pengorganisasian pelayanan medis dan perawatan, pencegahan penyakit dan pengembangan aspek sosial, yang akan mendukung agar setiap orang di masyarakat mempunyai standar kehidupan yang adekuat untuk menjaga kesehatannya. (Winslow, Profesor kesehatan masyarakat pada Yale University pada tahun 1920 mendefinisikan (Leavel and Clark, 1958)). Definisi ini mengandung aspek kedokteran pencegahan yang menyangkut praktek dokter, berkaitan dengan individu atau perorangan, dan petugas kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan sekelompok individu atau masyarakat. 

Dari definisi ini dikembangkan pengertian kedokteran pencegahan atau preventive medicine. Kedokteran pencegahan adalah ilmu dan seni mencegah penyakit, memperpanjang hidup dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental dan efisiensi, untuk berbagai kelompok dan masyarakat oleh petugas kesehatan masyarakat, untuk perorangan dan keluarga oleh dokter umum dan dokter spesialis melalui proses kegiatan perorangan dan masyarakat.

II.1.2. Macam Penyakit

Seperti telah kita ketahui timbulnya penyakit dikarenakan akibat gangguan keseimbangan tubuh, baik itu pola hidup ataupun kebiasaan jiwa yang tidak tepat. Ada dua macam penyakit yaitu : 

1. Penyakit Jasmani 

Penyakit Jasmani adalah penyakit yang sudah banyak kita kenal dan hampir seluruh manusia pernah mengalaminya. Hal tersebut dapat kita obati dengan cara secara medis maupun secara tradisionil atau pengobatan alternatif. 

2. Penyakit Jiwa 

Penyakit Jiwa adalah penyakit yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri yang mengakibatkan terganggunya system syaraf, sehinga mengakibatkan gerak-gerik dari pada manusia tersebut menjadi tidak terkontrol atau tidak normal. 

II.1.2.1. Tahapan Pencegahan Penyakit

Dalam perkembangan selanjutnya untuk mengatasi masalah kesehatan termasuk penyakit di kenal tiga tahap pencegahan yaitu : 

1. Pencegahan primer yaitu dengan promosi kesehatan (healthy promotion) dan perlindungan khusus (specific protection). 
Pencegahan primer dilakukan pada masa individu belum menderita sakit, upaya yang dilakukan ialah: 

a. Promosi kesehatan (health promotion) yang ditujukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap masalah kesehatan. Promosi kesehatan dilakukan melalui intervensi pada tubuh (host) orang misalnya makan makanan bergizi seimbang, berperilaku sehat, meningkatkan kualitas lingkungan untuk mencegah terjadinya penyakit misalnya menghilangkan tempat berkembang, biaknya kuman penyakit, mengurangi dan mencegah polusi udara, menghilangkan tempat berkembang biaknya vektor penyakit, memberikan antibiotika untuk membunuh kuman akibat agent penyakit.

b. Perlindungan khusus (specific protection) merupakan upaya spesifik untuk mencegah terjadinya penularan penyakit tertentu, misalnya melakukan imunisasi, peningkatan ketrampilan remaja untuk mencegah ajakan menggunakan narkotik dan untuk menanggulangi stress dan lain-lain.
2. Pencegahan sekunder yaitu denagn diagnosis dini dan pengobatan segera (early diagnosis and prompt treatment), pembatasan cacat (disability limitation). Pencegahan sekunder dilakukan pada masa individu mulai sakit.
3. Pencegahan tersier yaitu dengan rehabilitasi. 

Rehabilitasi, pada proses ini diusahakan agar cacat yang diderita tidak menjadi hambatan sehingga individu yang menderita dapat berfungsi optimal secara fisik, mental dan sosial. 

Kadang-kadang batas dari ketiga tahap pencegahan itu tidak jelas sehingga ada kegiatan yang tumpang tindih dapat digolongkan pada perlindungan khusus akan tetapi juga dapat digolongkan pada diagnosa dini dan pengobatan segera.

II.1.3. Mengenal jantung Secara Umum 

Penyakit jantung adalah penyebab kematian terbesar dibanyak negara. Semua orang mempunyai kemungkinan mendapatkan penyakit ini. Jantung terdiri dari 2 bagian pemompaan, secara fisik tersusun paralel tetapi sirkulasi lewatnya darah dipompa secara urutan seri. Setengah bagian jantung sebelah kanan dinamakan jantung bagian kanan yang memompa darah dari arah balik dari sistem. Sirkulasi darah yang melalui paru paru dinamakan sirkulasi pulmonari yang mensupplai oksigen dan nutrisi ke sel  badan. Hal ini dikenal dengan sirkulasi sistem.

II.1.3.1. Gejala-gejala Penyakit jantung

1. Tidak ada satu gejala yang secara berdiri sendiri dapat diidentifikasi sebagai  penyakit jantung. Gejala-gejala tertentu dijadikan alasan untuk menduga adanya suatu, gejala secara bersama-sama akan membuat diagnosa hampir dapat. Di lain pihak kelainan jantung yang sangat serius kadang-kadang tidak menimbulkan gejala sampai pada tahap sudah sangat terlambat.  Kondisi ini biasanya ditemukan pada check-up rutin atau kunjungan ke dokter karena penyakit lain. 

2. Gejala 

a. Nyeri

Pada saat otot tidak mendapat suplai darah dalam jumlah yang cukup (Iskemia), oksigen dan sisa-sisa metabolisme dalam jumlah banyak akan menyebabkan kram.  Bila otot jantung tidak cukup darah, akan terjadi angina,  rasa ketat atau seperti di dada. Tingkat dan jenis nyeri atau rasa tidak nyaman ini berbeda pada setiap orang. Pericarditis, kondisi inflamasi atau perlukaan di kantung yang  membungkus jantung akan menimbulkan nyeri, yang bertambah hebat pada saat penderita berbaring dan berkurang pada posisi duduk dan membungkuk ke depan. Aktivitas berlebihan tidak menambah nyeri. Menarik atau menghembuskan nafas bisa menambah atau mengurangi nyeri tergantung terjadi atau tidaknya pleuritis (inflamasi membran yang menyellimuti paru-paru). Bila arteri robek atau ruptur, seseorang akan merasakan nyeri yang datang dan pergi secara cepat.  Nyeri ini tidak dipengaruhi aktivitas fisik. Kadang-kadang arteri-arteri yang lebih terutama aorta akan mengalami kerusakan. 

b. Sesak napas 

Sesak napas merupakan gejala umum gagal jantung. Hal ini terjadi             karena masuknya cairan ke dalam ruang udara di paru-paru, yang disebut kongesti paru atau edema paru. Pada tahap awal sesak biasanya timbul pada saat aktivitas fisik yang berat. Bersamaan bertambah beratnya penyakit sesak akan timbul pada aktivitas yang semakin ringan sampai akhirnya tidak hilang pada saat istirahat. Sesak napas akan lebih berat pada posisi berbaring dan berkurang bila penderita duduk.  Nocturnal dyspnea adalah sesak yang timbul pada saat penderita tidur malam hari. 

c. Rasa Penat 

Bila jantung tidak memompa secara efisien, aliran darah ke otot tidak mencukupi kebutuhan. Pada saat berolahraga kondisi ini mengakibatkan penderita merasa lemas dan letih.  Gejala ini biasanya tidak terlalu diperhatikan, dan diatasi dengan mengurangi aktivitas atau dianggap sebagai akibat penuaan. 

d. Jantung Berdebar

Dalam normal, orang tidak memperhatikan  denyut jantungnya. Tapi pada keadaan-keadaan tertentu denyut ini dapat dirasakan, misalnya pada orang sehat yang berolahraga berat atau menghadapi kondisi emosional tertentu.  Denyut jantung dapat dirasakan kuat, cepat atau iramanya tidak beraturan.  Dokter akan memeriksa keluhan ini dengan meraba nadi dan mendengarkan denyut jantung menggunakan stetoskop. Jantung berdebar diikuti keluhan lain seperti sesak napas, nyeri, rasa lemas dan penat atau kehilangan kesadaran, biasanya disebabkan irama jantung yang abnormal atau penyakit serius lainnya. 

e. Pusing Dan Kehilangan Kesadaran 

Aliran darah yang tidak adekuat akibat gangguan denyut atau irama jantung, atau akibat jeleknya daya pompa jantung dapat berakibat pusing atau kehilangan kesadaran.  Tapi gejala ini juga bisa timbul oleh penyebab lain seperti penyakit-penyakit otak dan spinal cord, terlalu lama berdiri, nyeri yang hebat atau emosi yang kuat. 

II.1.3.2. Pencegahan Penyakit jantung

Dengan menjaga kesehatan jantung lebih awal, Anda dapat menurunkan resiko terkena penyakit jantung untuk saat ini dan di masa mendatang. Menjadi “heart- smart“ dapat menjamin jantung Anda tetap dalam keadaan sehat sampai usia lanjut serta memungkinkan Anda menikmati hari tua dengan keadaan fisik dan mental yang sehat. 

Di bawah ini beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk menurunkan resiko dan terhindar dari serangan jantung adalah dengan merubah gaya hidup

1. Stop Merokok

Bahaya merokok secara ilmiah telah terbukti sangat berbahaya bagi tubuh. Asap rokok dapat menyebabkan kerusakan pada jantung sama halnya dengan kerusakan paru-paru. Asap rokok juga menyebabkan kerusakan dan penyempitan pada arteri, menurunkan kolesterol HDL (kolesterol “baik”) untuk melindungi jantung, menyebabkan pembekuan darah dan dapat menghambat aliran oksigen (zat asam) ke dalam paru-paru. Bahkan sampai menimbulkan emfisema (udara yang terperangkap dalam jaringan paru-paru). Bagi perokok pasif resiko terkena serangan jantung dapat menigkat sebesar 30 % pada perokok pasif.

2. Mengkonsumsi makanan yang sehat

Manfaat mengkonsumsi makanan yang sehat ini antara lain adalah dapat:

 Mengurangi resiko penyakit jantung, serangan jantung dan stroke

 Mengurangi resiko kanker kolon, kanker payudara, dan beberapa penyakit kanker lainnya. 

 Memudahkan Anda mengendalikan berat badan 

 Membuat stamina lebih prima

1) Membatasi konsumsi lemak jenuh 

Lemak jenuh berasal dari hewan, misalnya mentega, lemak, keju, krim, susu murni, daging sapi, kambing dan domba. Dengan mengkonsumsi makanan yang kaya lemak jenuh, maka kadar kolesterol “jahat” (LDL) dalam darah akan meningkat dan menyebabkan penyumbatan pada arteri (pembuluh nadi) jantung. Tapi bukan berarti kita harus menghindarinya sama sekali. Kurangi makanan yang mengandung kolesterol dengan makanan rendah lemak jenuh, seperti: kacang-kacangan dalam jumlah terbatas, sereal, pasta, daging tak berlemak, susu rendah lemak, sayuran berwarna hijau, buncis, kacang polong dan buah-buahan.

2) Menggunakan lemak tak jenuh secukupnya.

Lemak tak jenuh berasal dari sayur-sayuran, termasuk minyak jagung, minyak kacang, safflower, minyak kanola, minyak dari biji matahari dan margarine cair. Dua pertiga dari jumlah lemak total yang Anda konsumsi setiap hari sebaiknya terdiri dari lemak tak jenuh, yaitu ± 20 % dari jumlah total kebutuhan kalori sehari-hari.

3) Membatasi Garam

Resiko terjadinya hipertensi meningkat dengan bertambahnya usia seseorang, karena pembuluh darah menjadi kurang elastis. Hal ini dapat menyebabkan tekanan darah tinggi. Makanan yang perlu dibatasi adalah: penggunaan kecap, saus, saus sambal dalam masakan; sedapat mungkin menghindari makanan yang diawetkan atau diasap; menghindari garam dan sebagai gantinya, gunakan bumbu dapur seperti rempah-rempah, air jeruk lemon sebagai penyedap masakan.

4) Membatasi Minuman Beralkohol

Minuman beralkohol yang berlebihan dapat meningkatkan tekanan darah sehingga menyebabkan tekanan darah tinggi (hipertensi). Jika tekanan darah semakin meningkat maka dapat menyebabkan kerusakan serius pada organ-organ vital, termasuk jantung.

5) Serat aman buat jantung

Semula serat diduga tidak bermanfaat karena tidak dapat dicerna dan semuanya dikeluarkan di dalam feces kita. Belakangan banyak penelitian membuktikan bahwa serat sangat bermanfaat untuk kesehatan dan harus ada dalam makanan kita. Hasil berbagai penelitian di Indonesia mengungkapkan, bahwa konsumsi serat dari makanan sehari-hari terlalu rendah hanya sekitar 10 – 20 gram/hari, padahal sebaiknya konsumsi serat kita sekitar 25 – 35 gram perhari

6) Makanan kesehatan yang dianjurkan

CNI Sun Chlorella 
: 3x5 – 8 tablet/hari
Wakasa Gold 

: 2x1 sloki/hari
Ester-C Plus 

: 3x1 tablet/hari
Organik 


: 3x2 sdt/hari
Phyto Gold 

: 2x1 tablet/hari
DMG 


: 3x1 tablet/hari

3. Menjaga Berat Badan tetap Normal

Kegemukan atau kelebihan berat badan, kemungkinan untuk mengidap kadar kolesterol tinggi, hipertensi, diabetes dan penyakit jantung menjadi lebih besar. Kiat jitu secara bertahap untuk menurunkan berat badan Anda yang berlebihan adalah dengan: memperbaiki pola makan (diet obesitas); melakukan olahraga yang teratur, seperti jalan kaki dan yoga. Selain itu terapi pelaku diberikan sebagai penunjang atas dasar indikasi yang tepat.

4. Olahraga teratur

Hasil penelitian menunjukkan orang-orang yang banyak aktivitas beresiko lebih rendah terkena penyakit jantung ketimbang mereka yang kurang beraktivitas. Hal ini dikarenakan olahraga bukan cuma mampu meningkatkan kadar kolesterol, tapi juga membuat pembuluh darah menjadi kuat, elastis dan memperlancar peredaran darah. Seperti otot lainnya, jantung juga perlu berolahraga supaya sehat. Kurang aktivitas dapat menyebabkan darah lebih mudah membeku.

5. Manajemen Stress

Depresi atau stress yang berkepanjangan sangat berbahaya bagi jantung, sama halnya dengan faktor-faktor lainnya seperti kebiasaan merokok dan hipertensi. Menjaga perasaan sendiri agar penyakit jantung tidak bertambah parah dengan komunikasi terbuka, akan mengurangi beban stress sehingga memperoleh kesembuhan batin. Akhirnya dapat memberikan efek positif terhadap kesehatan Anda.

Bertindaklah bijaksana demi jantung Anda, dengan mengambil langkah-langkah yang tepat dapat mengurangi penyakit jantung atau serangan jantung. Memang, merubah pola hidup yang sudah tertanam bertahun-tahun sangat sulit dan membutuhkan waktu. Tetapi manfaat yang akan diperoleh adalah sangat besar.

II.2. Dasar Teori. 

Borland Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi, misalnya database dengan format Paradox, dbase, MS-Acess, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain. Produk Borland yang berhubungan dengan database pertama kalinya adalah program Paradox. Borland Delphi mampu mengelola database yang ada pada program Paradox dengan lebih baik lagi. 

II.2.1. Definisi Database

Dalam membuat program aplikasi yang berhubungan dengan data yang kemudian diolah menjadi informasi, baik informasi penyakit, penggajian, penjualan stock diperlukan suatu wadah untuk menampung dan mengolah data-data tersebut, yang dikenal dengan Database. Database berupa suatu file yang kemudian diproses lebih lanjut. Untuk membuat file database dalam Borland Delphi, dapat digunakan program Database Desktop.

II.2.2. Definisi Database Desktop

Database Desktop adalah suatu program ‘Add-Ins, yaitu program terpisah yang ‘ditempelkan’ dalam Borland Delphi, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi. Database Desktop yang akan dipelajari ini terbatas pada cara untuk membuat dan mengedit struktur database.

II.2.3.Mengolah Database

Untuk mengolah Database secara lebih baik lagi dapat menggunakan kumpulan obyek yang terdapat pada tab Data Controls. Sebelum mengolah file Database lebih lanjut, maka database tersebut harus dikaitkan ke form lebih dahulu. Cara untuk mengaitkan file database ke dalam form antara lain menggunakan obyek-obyek yang ada dalam tab Data Access, tab ADO, tab InterBase, atau tab Midas, tergantung perancangannya. Yang dibahas disini hanya tab Data Access.

II.2.4. Tekhnik Hubungan Relasi Antar Tabel.

Relasi antar tabel data adalah mengaitkan beberapa data dalam satu kunci kaitan tertentu.pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dan masing-masing file. Relasi antara dua tabel atau dua tabel dapat dikategorikan menjai tiga macam, yaitu : 

1. Hubungan satu ke satu dari dua tabel

Hubungan antr file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Hubungan satu ke banyak dari dua tabel

Hubungan antar file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tesebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan  relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak dari dua tabel

Hubungan file pertama dan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lngkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.    

Sebagai contoh, pada tabel database Pjantung.DB kita mempunyai field Kd_PJantung, Nm_Pjantung dan Banyak. Pada saat ktia mengakses data Peralatan medis, kadang-kadang kita perlu mengetahui apa nama Penyakit yang sedang diakses atau ingin mengetahui data-data penyakit jantung tersebut denan menggunakan peralatan medis apa. 

Dalam data peralatan medis terlihat bahwa tidak terdapat nama penyakit, sehingga field nama penyakit tersebut harus dikaitkan ke data penyakit jantung. Di antara dua tabel database yang akan dikaitkan, harus terdapat field yang sama pada kedua tabel database tersebut. Field yang sama ini akan dipakai sebagai kunci pengait. Nama field tidak harus sama, yang penting adalah tipe data dan lebar fieldnya sama.

Pengaitan atau relasi antar tabel bisa dilakukan secara manual, bisa juga secara otomatis. Langkah untuk mengaitkan secara manual dilakukan dengan mengambil nilai field pada tabel database induk, kemudian mencari nilai tersebut dalam database anaknya (yang dikaitkan). Cara pencarian bisa menggunakan Findkey atau yang lainnya. Namun untuk beberapa kasus, kita memerlukan pengaitan atau relasi secara otomatis, sehingga jika kita menunjuk suatu record dalam tabel database induk, maka program akan otomatis menunjuk record pada databaseanak (yang dikaitkan) berdasar field kunci yang sesuai dengan yang ditunjuk tabel database induknya.

II.2.5. Bahasa Borland Delphi

Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk  bisa bekerja di bawah Sistem Operasi Windows. Bahasa Pemrograman Borland Delphi sudah mendukung pemrograman berorientasi objek atau lebih dikenal dengan sebutan Oriented Objek Programming (OOP). Dasar dan struktur Bahasa pemrograman Borland delphi adalah bahasa pascal yang sudah sangat terkenal. Syntax programming Borland Delphi tidak jauh berbeda dengan bahasa Pascal sehingga lebih memudahkan orang untuk belajar Borland Delphi bagi yang sudah familiar dengan bahasa pascal. 

Berikut ini Penjelasan dari hal-hal mendasar sampai kepada beberapa contoh pembuatan program sederhana menggunakan Borland Delphi dan dapat langsung Saudara praktekkan pada komputer Saudara. 

Program Borland Delphi dapat dimulai dengan tahapan langkah berikut :

1. Klik Ikon Start pada Sistem Operasi Windows

2. Tunjuk program lalu pilih Borland Delphi dan Delphi.

3. Muncul tampilan Borland Delphi yang siap digunakan

4. Cara lain dari ketiga cara di atas adalah klik double (dua kali) pada shortcut windows bila tampilan shortcut Borland Delphi ada di layar saat pertama kali masuk ke windows. Bila shortcutnya belum keluar berikut ini cara membuat shortcutnya, 

· Klik tombol kanan mouse pada sembarang tempat di tampilan layar windows.

· Klik new

· Klik shortcut, akan muncul jendela create shortcut

· Klik browse

· Cari lokasi program Borland Delphi pada Jendela Look In

· Pilh file berektensi .exe

· Bila lokasinya sudah ketemu klik open 

· Setelah itu akan tampil kembali jendela create shortcut dan di command linenya sudah tertulis lokasi filenya, klik next untuk melanjutkan.  

· Kemudian muncul jendela Select a Title for The Program, tulis nama shortcut sesuai keinginan anda pada perintah Select a name for the shortcut.

· Klik finish

Ada beberapa jendela dan lembar kerja yang penting dan umum dipakai pada Borland Delphi, yaitu :

· Jendela Form, digunakan untuk menempatkan ikon-ikon objek dari Componen Palette. Cara Penempatannya adalah dengan melakukan operasi drag and drop dari Componen Palette ke Jendela Form.

· Componen Palette, adalah bagian dari toolbar yang merupakan kumpulan obyek dan ditampung dalam VCL (Visual Component Library). Component Palette terdiri dari beberapa tab(page), antara lain tab Standard, Additional, Win32, dan sebagainya. Jendela Object Inspector, Jendela Object Inspector berisi properti. Properti ini digunakan untuk mengatur dan menentukan cara kerja objek yang sudah terpasang pada Jendela Form pada saat aplikasi tersebut dijalankan.
